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Abstract 

This study aims to analyze the relationship between moral intelligence and 

courtesy attitudes of high-grade students of SDN cluster I, Bengkulu City. This 

research is a quantitative research. The research method used is correlation. 

The population in this study were high-grade students consisting of grades 4 

and 5 of the Elementary School Cluster I of Bengkulu City, totaling 350 

students consisting of 3 elementary schools, namely SDN 1, SDN 6, and SDN 7. 

The sample in this study used the simple random sampling technique. , the 

sample in this study amounted to 35 respondents who were drawn 

proportionally. The instruments and data collection techniques used in the 

study were a questionnaire consisting of a moral intelligence questionnaire and 

a courtesy questionnaire. The data analysis technique used the product moment 

correlation formula and the t test. The calculation results obtained rcount value 

of 0.562, greater than rtabel 0.334 with a significant level of tcount 3.892, and 

the contribution of moral intelligence by 32% to the polite attitudes of high class 

students of SDN cluster I Bengkulu City. Thus it can be concluded that there is 

a relationship between moral intelligence and courtesy attitudes of high-grade 

students of SDN cluster I Bengkulu City. 
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Pendahuluan 

Saat ini sikap sopan santun sudah jarang ditemui dalam diri siswa. 

Hilangnya sikap sopan santun sebagian siswa merupakan salah satu dari sekian 

penyebab kurang terbentuknya karakter serta kurangnya pembiasaan sopan santun 

sejak dini. Berdasarkan pegamatan yang dilakukan saat magang II di SD Negeri 1 

Kota Bengkulu, peneliti menemukan kondisi dimana ada beberapa siswa kurang 

menunjukkan sikap sopan santun baik itu dengan guru atau pun dengan teman-

temannya. Ada beberapa siswa hanya menghormati guru yang mengajar dikelasnya 

saja. Banyak juga siswa yang mengobrol saat guru sedang menjelaskan materi 

didepan kelas, menyebabkan kurang kodusifnya kelas. Selain itu siswa sering keluar 

masuk kelas saat pembelajaran berlangsung tanpa izin dengan guru yang sedang 
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mengajar. Sering juga siswa bertengkar karena saling mengejek nama orang tua dan 

memanggil teman dengan nama orang tua mereka. Hal ini menujukkan masih 

kurangnya sopan satun pada diri siswa. 

Sopan santun sangat perlu ditanamkan sejak dini, agar siswa memiliki 

akhlak mulia sebagai bekal untuk mereka bisa bersosialisasi dengan keluarga, 

teman dan lingungannya. Bila siswa tidak diajarkan sopan santun sejak dini, siswa 

akan bertindak tidak sopan, siswa berani melawan orang tua, berbicara kasar, 

berkelahi dan membantah ketika diberi nasehat. Menurut Lickona (2012 : 22) tanpa 

nilai-nilai kebajikan yang membentuk karakter yang baik, individu tidak akan bisa 

bahagia dan  masyarakat tidak akan berfungsi secara efektif, serta tidak bisa 

menuju dunia yang menjunung tinggi martabat dan nilai  dari setiap pribadi. 

Salain itu saat ini banyak orang tua lebih mementingkan pengetahuan, 

peringkat, dan nilai yang didapatkan anak. Hal ini bisa dilihat dari banyak sekali 

oangtua memberikan jam pelajaran tambahan untuk anak-anaknya supaya bisa 

memilik nilai yang bagus dan mengenyampingkan karakter anak. Banyak juga 

orang tua tidak mencontohkan sopan santun pada anak degan bebicara kasar dan 

tidak menghormati orang lain. Padahal, sekolah pertama anak adalah rumah dan 

orang tua adalah guru pertama anak. Orang tua adalah teladan anak  sebagai acuan 

dalam berprilaku. Menurut Wahyudi (2014 : 303) untuk meningkatkan sopan santun 

anak seharusnya orang tua harus memantau dan memahami pekembangan anak, 

orang tua harus selalu memberika contoh dan sebagi teladan  yang mengandung 

nilai moral, apabila anak berprilaku tidak sopan santun orang tua harus 

mengingatkan dan menasehatinya. 

Didunia pendidikan saat ini, sudah ada materi-materi pelajaran yang 

membahas tentang sopan santun, namun hal itu hanya dijadikan pengetahuan anak 

saja tanpa ada implementasi. Akibatnya sopan santun tidak melekat pada diri anak. 

Menurut Judiani (2010: 288) Pembelajaran di sekolah hendaknya tidak hanya 

menekankan pada aspek-aspek kognitif atau akademik saja, melainkan juga harus 

menekankan pada soft skills atau non-akademik (afektif dan psikomotorik) yang 

merupakan unsur utama pendidikan karakter. Kelulusan siswa hendaknya tidak 

hanya ditentukan oleh penilaian aspek kognitif saja, melainkan juga penilaian 

afektif dan psikomotor. Selain itu juga menurut Palupi ( 2018 : 49) peran guru 

semakin kompleks dan berat, karena guru jangan hanya mengajarkan konsep 

karaker yang baik itu seperti apa, melainkan guru harus menuntun siswa 

mengimplementasikan konsep karakter yang sudah didapat pada kehidupan sehari-

hari. Selain itu guru merupakan panutan siswa, sehingga guru juga harus 

menerapkan karakter yang baik tersebut. 

Saat ini, masyarakat terkesan tidak peduli apabila anak-anak melakukan 

tindakan tidak sopan santun. Masyarakat lebih cendrung mendiami dan 

menganggap hal itu sepeleh. Contohnya saat anak-anak berbicara kasar dan tidak 

santun hanya didiamkan saja dan kata-kata kasar dianggap lumrah.  Menurut 

Damayanti (2014 : 925) masyarakat harus membudayakan sopan santun kepada 

anak-anak sebegai generasi penerus bangsa, agar nantinya anak-anak bisa 

berinterasi dimasyarakat. Selain itu masyarakat harus mengendalikan prilaku anak 

agar sesuai dengan  norma dan nilai yang berlaku, serta masyarakat dapat menjadi 

contoh. 

Pada era globalisasi saat ini, banyak perubahan-perubahan  yang 

berpengaruh juga pada sopan santun siswa karena semakin majunya teknologi. 

Cotohnya siswa dapat mengakses apapun diinternet, sehingga terjadinya 

penyimpangan dan turunnya sopan santun siswa karena pengaruh budaya asing. 

Menurut penelitian yang dilakukan  Satya Yoga (2011 : 184-185) globaliasi saat ini 

menumbuhkan pengaruh negatif dan mulai pudarnya norma-norma bangsa 
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Indonesia. Lebih lanjut Satya berpendapat cara penanganan supaya globaisasi 

berdampak lebih positif  dengan menyaring budaya yang masuk ke Indonesia dan 

pelestarian budaya bangsa, dengan tertanamnya jati diri bangsa bisa dijadikan filter 

dari dampak negatif budaya asing. 

Selain dari faktor keluarga, pendidikan, dan lingkungan rendahnya sopan 

santun pada siswa juga diakibatkan karena rendahnya kecerdasa moral pada siswa. 

seperti, siswa hanya menghormati guru yang mengajarnya dikelas, padahal siswa 

wajib menghormati semua guru dan orang yang lebih tua walaupun mereka tidak 

mengajar di kelas. Hal ini dapat meggambarkan rendanya kecerdasan moral siswa 

karena mereka tidak mengetahui mana yang benar dan mana yang salah 

berdasarkan keyakinan yang kuat akan etika dan menerapkan dalam tindakan. 

Menurut Borba (2008: 4) mengungkapkan kecerdasan moral merupakan kemampuan 

memahami sesuatu hal yang benar dan salah, sehingga memiliki keyakinan etika 

yang kuat dan bertindak sesuai dengan etika tersebut, sehingga bersikap dan 

berprilaku benar dan tehormat. 

Pendidikan moral di sekolah perlu dilaksanakan secara bersungguh-

sungguh untuk membangun generasi bangsa yang berkualitas. Terutama untuk 

siswa kelas tinggi yaitu dari kelas 4 sampai kelas 6, karna mereka sudah mulai 

mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk.  Menurut Piaget dalam Adisusilo 

(2014: 125) anak-anak yang berusia 9-12 tahun, sangat dianjurkan  bahan diskusi 

moral, karna mereka sudah siap untuk berkebang dari tahap ke-2 ketahap yang 

lebih tinggi”. 

Berdasarkan uraian masalah diatas bahwa antara kecerdasan moral 

dengan sikap sopan santun saling terkait. Dengan memiliki kecerdasan moral siswa 

dapat mengetahui mana yang merupakan tindakan yang menunjukkan sopan 

santun dan mana yang menunjukan sikap tidak sopan santun. Semakin tinggi 

kecerdasan moral siswa maka semakin baik pula sopan santun dimiliki siswa 

tersebut. Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul Hubungan Kecerdasan Moral dengan Sopan 

Santun  Siswa Kelas Tinggi SDN Gugus I Kota Bengkulu. 

Metode 

Penelitian ini  adalah penelitian kuantitatif dengan metode korelasi. 

Menurut Sugiyono (2012: 5) penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

datanya berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan/ Scoring.  

Populasi merupakan subjek yang akan diambil untuk melaksanakan 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas tinggi yang terdiri dari 

kelas 4 dan 5 Sekolah Dasar Negeri Gugus I Kota Bengkulu yang berjumlah 3 SD 

yaitu SDN 1, SDN 6, dan SDN 7. Jadi, populasi pada penelitan ini berjumlah 350 

orang. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple 

random sampling. Menurut Sugiyono (2012: 122) mengemukakan Simple random 

sampling adalah teknik pengamilan sampel diambil dari populasi secara acak tanpa 

memperlihatkan strata yang ada dalam populasi. Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 350 orang. Maka penelitian ini mengambil sampe sebanyak 10% dari 

populasi secara rendom (acak). Maka diperoleh sampel 10% x 350 = 35 responden. 

Agar memperoleh sampel dengan jumlah yang sesuai kebutuhan, maka dilakukan 

pembulatan sehingga diperoleh sampel 35 orang responden. 

 

Hasil 

 Berdasarkan  hasil  perhitungan  yang  telah  dilakukan  diperoleh  nilai 

rhitung sebesar 0,562, selanjutnya dengan taraf signifikansi (ɑ) = 0,05 dan n = 35 
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maka diperoleh rtabel sebesar 0,334. Dengan demikian, karena rhitung > rtabel 

maka Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan 

moral (variabel X) dengan sikap sopan santun (variabel Y) di kelas tinggi SDN gugus 

I Kota  Bengkulu. 

Nilai rhitung = 0,562 yang dalam penafsiran menurut tabel r oleh Hariyadi 

(2009: 140) berada pada interval kelas 0,00-0,59  yang  berada  pada  kategori  

hubungan  cukup kuat.  Artinya kecerdasan moral memberikan 

sumbangan/kontribusi cukup kuat terhadap sikap sopan santun siswa kelas tinggi 

SDN gugus I Kota Benkulu. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik diperoleh r
2  

sebesar 0,32. Hal tersebut berarti bahwa 

kecerdasan moral  memberikan  kontribusi  sebesar  32 %  terhadap  sikap sopan 

santun siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota Bengkulu. 

Pengujian korelasi setiap indikator kecerdasan moral dapat dijelaskan sebagai 

berikut: (1) Hasil perhitungan korelasi empati dengan sopan santun diperoleh nilai 

rhitung > r tabel yaitu 0,520 > 0,334, yang berarti terdapat korelasi yang cukup 

antara empati dengan kecerdasan moral pada siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota 

Bengkulu, dengan sumbangan sebesar 27%. (2) Hasil perhitungan korelasi rasa 

hormat dengan sopan santun diperoleh nilai rhitung > r tabel yaitu 0,493 > 0,334, 

yang berarti terdapat korelasi yang cukup antara rasa hormat dengan kecerdasan 

moral pada siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota Bengkulu, dengan sumbangan 

sebesar 24%. (3) Hasil perhitungan korelasi toleransi dengan sopan santun diperoleh 

nilai rhitung > r tabel yaitu 0,477 > 0,334, yang berarti terdapat korelasi yang cukup 

antara toleransi dengan kecerdasan moral pada siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota 

Bengkulu, dengan sumbangan sebesar 23%. (4) Hasil perhitungan korelasi hati 

nurani dengan sopan santun diperoleh nilai rhitung < r tabel yaitu -0,069 < 0,334, 

yang berarti tidak terdapat korelasi  antara hati nurani dengan kecerdasan moral 

pada siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota Bengkulu, dengan sumbangan sebesar 

0,6%. (5) Hasil perhitungan korelasi kontrol diri dengan sopan santun diperoleh nilai 

rhitung > r tabel yaitu 0,543 > 0,334, yang berarti terdapat korelasi yang cukup 

antara kontrol diri dengan kecerdasan moral pada siswa kelas tinggi SDN gugus I 

Kota Bengkulu,  dengan sumbangan sebesar 29%. (6) Hasil perhitungan korelasi 

kebaikan hati dengan sopan santun diperoleh nilai rhitung < r tabel yaitu 0,246 > 

0,334, yang berarti  korelasi yang rendah antara kebaikan dengan kecerdasan moral 

pada siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota Bengkulu, dengan sumbangan sebesar 6%. 

(7) Hasil perhitungan korelasi keadilan dengan sopan santun diperoleh nilai rhitung 

< r tabel yaitu 0,162 < 0,334, yang berarti tidak terdapat korelasi  antara keadilan 

dengan kecerdasan moral pada siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota Bengkulu, 

dengan sumbangan sebesar 2,6%.  

 

 

Pembahasan 

 

Hasil penelitian ini diperoleh nilai r hitung sebesar 0,562 dan r tabel 0,334, 

yang berarti terdapat hubungan antara kecerdasan moral dengan sikap sopan 

santun siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota Bengkulu. Selain itu kecerdasan moral 

memberikan sumbangan pada sopan santun sebesar 32%. 

Dari besarnya korelasi sebesar 0,562 antara kecerdasan moral dengan sikap 

sopan santun hal ini membuktikan bahwa adanya korelasi yang cukup antara 

kecerdasan moral dengan sopan santun. Hal ini sejalan dengan pendapat Coles 

(2003: 5) " kecerdansan moral memperlajari bagaimana cara  bersikap dengan orang 

lain dab bagaimana berprilaku terhadap orang lain". Kecerdasan moral sangat 

berhubungan dengan sikap sopan santun karna sama-sama berkaitan dengan 

bagaimana cara seseorang bersikap dan berprilaku terhadap orang lain. 



Hubungan Kecerdasan Moral 

 

158 Jurnal Riset Pendidikan Dasar, 3 (2) : 154 – 161  

 

Semakin tinggi kecerdasan moral yang dimiliki anak maka akan berpengaruh 

pada sopan santun anak karena anak mampu membedakan mana yang baik 

dilakukan dan mana yang tidak pantas untuk dilakukan. Jika anak tidak memiliki 

kecerdasan moral anak akan sulit untuk bersikap dan berprilaku sopan santun 

sesuai dengan lingkungannya, karena mereka akan berprilaku semena-mena dan 

tidak tau yang benar dan salah dalam bersikap dan berprilaku.  Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Anggraeni (2015:43) dengan anak memiliki kecerdasan 

moral yang tinggi mampu mengatasi persoalan yang sedang ia hadapi dengan baik 

tanpa menyakiti orang lain.  

Hasil perhitungan korelasi empati dengan sopan santun diperoleh nilai 

rhitung > r tabel yaitu 0,520 > 0,334, yang berarti terdapat korelasi yang cukup 

antara empati dengan kecerdasan moral pada siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota 

Bengkulu. 

Dengan adanya korelasi yang cukup sebesar 0,520 ini menunjukkan bahwa 

adanya korelasi anatara empati dengan sopan santun. Menurut Singgih (2008: 76) 

empati merupakan kemapuan seseorang untuk merasakan apa yang sedang di 

rasakan orang lain. Dengan seseorang memiliki empati yang tinggi maka orang 

tersebut akan lebih menghargai orang lain. Menurut Andrianie,dkk (2017: 206) 

empati sangat diperlukan untuk membentuk karakter siswa. Dengan anak memiliki 

empati anak akan mampu merasakan perasaan orang lain serta mampu memahami 

orang lain. Dengan anak memahami orang lain anak mampu bersikap dan 

berprilaku dengan seharusnya terhadap orang tersebut. 

Hasil perhitungan korelasi rasa hormat dengan sopan santun diperoleh nilai 

rhitung > r tabel yaitu 0,493 > 0,334, yang berarti terdapat korelasi yang cukup 

antara rasa hormat dengan kecerdasan moral pada siswa kelas tinggi SDN gugus I 

Kota Bengkulu. 

Dengan adanya korelasi yang cukup sebesar 0,493 ini menunjukkan bahwa 

adanya korelasi anatara rasa hormat dengan sopan santun. Menurut Yuami (2016 : 

69) rasa hormat merupakan suatu sikap penghargaan, kekaguman, atau 

penghormatan kepada orang lain.  Dengan anak memliki rasa hormat berarti anak 

akan menghargai seseorang dengan cara menunjukkan sikap baik, sopan dan santun 

terhadap orang lain. Menurut Borba (2008: 141) dengan menumbuhkan rasa hormat 

pada anak maka akan memupuk sikap baik, sopan, dan beradap pada anak, selain 

itu anak yang menunjukkan rasa hormat biasanya lebih sopan dan santun karna 

anak akan memperlakukan orang lain dengan baik dan menghargai manusia . 

Hasil perhitungan korelasi toleransi dengan sopan santun diperoleh nilai 

rhitung > r tabel yaitu 0,477 > 0,334, yang berarti terdapat korelasi yang cukup 

antara toleransi dengan kecerdasan moral pada siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota 

Bengkulu.  Dengan adanya toleransi, kita harus mau berteman dengan siapa saja 

tanpa memandang suku, agama, fisik, ras, budaya, dan latar belakang sosial 

ekonominya. Dengan adanya perbedaan kita akan belajar untuk saling 

menghormati, belajar dengan perbedaan yang dimiliki satu dengan yang lain.   

Hasil perhitungan korelasi hati nurani dengan sopan santun diperoleh nilai 

rhitung < r tabel yaitu -0,069 < 0,334, yang berarti tidak terdapat korelasi  antara 

hati nurani dengan kecerdasan moral pada siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota 

Bengkulu. Hal ini bisa dilihat rhitung kurang dari kurang dari 2,00 hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak adanya korelasi antara hati nurani dengan sopan santun. 

Selain itu dari perhitungan statistik diperoleh r2 sebesar -0,069, yang berarti 

memerikan kontribusi kecerdasan moral hanya 0,6% terhadap sopan santun siswa 

kelas tinggi SDN gugus I Kota Bengkulu. Menurut penelitian yang dilakukan Diar 

(2013: 82-83) hati nurani merupakan alamiah yang dimiliki manusia, hati nurani 
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juga dapat menjadi ukuran mana yang baik dan mana yang tidak baik untuk 

dilakukan, namun manusia juga bisa menolak isi dari hati nuraninya. Tidak adanya 

korelasi antara hati nurani dengan sopan santun juga karerna siawa tau dihati 

nuraninya itu tidak baik dilakukan, namun mereka menyangkal dan menganggap 

hal tersebut baik untuk dilakukan. Contohnya siswa tidak mendengarkan guru saat 

menjelaskan materi di depan kelas, siswa tau tidak baik dilakukan, namun masih 

banyak siswa yang melakukan hal tersebut, ini menunjukan mereka menolak isi hati 

nurani mereka.  

Hasil perhitungan korelasi kontrol diri dengan sopan santun diperoleh nilai 

rhitung > r tabel yaitu 0,543 > 0,334, yang berarti terdapat korelasi yang cukup 

antara kontrol diri dengan kecerdasan moral pada siswa kelas tinggi SDN gugus I 

Kota Bengkulu.  

Dengan adanya korelasi yang cukup sebesar 0,543 ini menunjukkan bahwa 

adanya korelasi anatara kontrol diri dengan sopan santun. Dengan anak memiliki 

kontrol diri yang baik maka anak tersebut mampu menahan diri supaya tidak 

melanggar aturan-aturan prilaku yang tidak sesuia dengan masyarakat. Anak akan 

cenrung berprilaku sesuai norma-norma di masyarat, karna anak memiliki kontrol 

diri. Menuru penelitian yang dilakukan Firman, dkk (2018: 4) siswa yang memiliki 

kontrol diri yang tinggi mampu mempertimbangkan dan memilih tindakan yang 

akan ia lakukan dengan mempertimbangkan konsekuensi atau dampak yang tidak 

diinginkan, sebaliknya siswa yang memiliki kontrol diri yang lemah akan sulit untuk 

mengatur prilakunya. Berdasarkan perhitungan statistik hati nurani memeberikan 

sumbangan sebesar 29% pada sopan dan santun siswa hal ini menujukan dalam 

bersikap dan berprilaku siswa mempertimbangkan apa yang ia lakukan baik dan 

tidak melanggar norma yang ada. 

Hasil perhitungan korelasi kebaikan hati dengan sopan santun diperoleh nilai 

rhitung < r tabel yaitu 0,246 > 0,334, yang berarti  korelasi yang rendah antara 

kebaikan dengan kecerdasan moral pada siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota 

Bengkulu. 

Hasil perhitungan korelasi kebaikan hati dengan sopan santun diperoleh nilai 

rhitung < r tabel yaitu 0,246 < 0,334, yang berarti terdapat korelasi rendah antara 

kebaikan hati dengan kecerdasan moral pada siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota 

Bengkulu. Hal ini bisa dilihat rhitung kurang dari kurang dari 4,00. Selain itu 

berdasarkan perhitungan statistik kebaikan hati hanya memberikan sumbangan 

sebesar 6% pada sopan santun siswa kelas tinggi SDN gugus I kota Bengkulu. 

Menurut Borba (2008: 8) kebaikan hati menunjukan kepedulian anak terhadap 

kesejahteraan dan perasaan orang lain, menunjukan kepedulian, memberikan 

bantuan, serta melindungi mereka yang kesulitan. 

Hasil perhitungan korelasi keadilan dengan sopan santun diperoleh nilai 

rhitung < r tabel yaitu 0,162 < 0,334, yang berarti tidak terdapat korelasi  antara 

keadilan dengan kecerdasan moral pada siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota 

Bengkulu. Hal ini bisa dilihat rhitung kurang dari kurang dari 2,00 hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak adanya korelasi antara keadilan dengan sopan santun. 

Selain itu berdasarkan perhitungan statistik keadilan hanya memberikan 

sumbangan sebesar 2,6% pada sopan santun siswa kelas tinggi SDN gugus I kota 

Bengkulu. Menurut Fattah (2013: 43) sifat asli yang dimiliki manusia mementingka 

diri sendiri, egois, dan moralis. Tidak adanya keadilan karna kebanyakan siswa 

lebih mementingkan diri sendir . contohnya saat antri membeli makanan di kantin, 

ada siswa yang memotong antrian supaya mendapat makanan lebih dulu. Hal ini 

menunjukkan siswa lebih mementingkan diri sendiri dan egois. Hal ini juga 

menunjukan siswa tidak memiliki sopan santun. 
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Kecerdasan moral sangat penting dimiliki siswa dan harus ditanamkan sejak 

dini pada diri siswa. Dengan anak memiliki kecerdasan moral yang tinggi maka 

anak akan mampu berprilaku sopan santun sesuai dengan norma-norma dan auran 

yang ada dimasyarakat, selain itu kecerdasan moral sangat berguna ketika mereka 

dewasa nanti. Menurut Borba (2008: 12-13) untuk membentuk kecerdasan moral 

pada anak hendaknya menerapkan pinsip-prinsip moral dalam kehidupan sehari-

hari, menjadikan prinsip-prinsip moral itu sangat berarti bagi anak, dan 

menekankan pada anak pentingnya bermoral serta memberikan contoh prilaku 

bermoral tersebut. Selain itu menurut penelitian yang dilakukan Arinal (2017: 123) 

pelaksanaan pengembangan kecerdasn moral di sekolah harus meggunakan metode 

yang bervariasi berpusat pada siswa dan menyenagkan, supaya siswa bisa 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran dan lebih mudah meneria materi yang 

diajarkan serta nilai moral yang terkandung didalamnya. Selain itu, menurut 

penelitian yang dilakukan Nur (2010: 31) metode dongeng sangat berperan dalam 

meningkatkan perkembagan kecerdasan moral pada anak, anak yang mendapatkan 

penyampaian nilai-nilai moral melalui metode dongeng memiliki tingat kecerasan 

moral yang lebih tinggi dibandingkan anak yang tidak mendapatkan penyampaian 

nilai-nilai moral melalui metode dongeng, selain itu tingkat kecerasan moral anak 

setelah mendapatkan penyampaian nilai-nilai moral melalui metode dongeng 

memiliki tingat kecerasan moral yang lebih tinggi dari pada sebelum mendapatkan 

penyampaian nilai-nilai moral melalui metode dongeng. 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan moral dengan sikap 

sopan santun siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota Bengkulu. Hasil yang diperoleh 

dari perhitungan rhitung lebih besar dari  pada rtabel (0,562 > 0,334). Berdasarkan  hasil  

perhitungan  yang  telah  dilakukan  diperoleh  nilai rhitung sebesar 0,562, 

selanjutnya dengan taraf signifikansi (ɑ) = 0,05 dan n = 35 maka diperoleh rtabel 

sebesar 0,334. Dengan demikian, karena rhitung > rtabel maka Ha diterima, 

artinya terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan moral (variabel X) 

dengan sikap sopan santun (variabel Y) di kelas tinggi SDN gugus I Kota  Bengkulu. 

Interpretasi nilai r 0,40-0,59  yang  berada  pada  kategori  hubungan  cukup kuat.  

Artinya kecerdasan moral memberikan sumbangan/kontribusi cukup kuat terhadap 

sikap sopan santun siswa kelas tinggi SDN gugus I Kota Benkulu. 

Saran 

1. Guru sebaiknya menerapkan pinsip-prinsip moral dalam kehidupan sehari-

hari, menekankan pada anak pentingnya bermoral serta memberikan contoh 

prilaku bermoral tersebut. 

2. Hendaknya guru bisa membentuk sopan santun dari proses pembelajaran 

dan pembiasaan. Agar siswa mampu berprilaku sesuai dengan norma-norma 

yang ada dimasyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapakan dapat menggunakan metode 

penelitian lain seperti eksperimen atau penelitian kualitatif . selain itu dapat 

juga mengaitkan kecerdasan moral dengan sika yang lain 
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